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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan bab sebelumnya yaitu bab IV diatas dapat di Tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan memiliki beberapa kendala dalam penerapan sistem manajemen 

keselamatan yaitu belum adanya dokumen maupun prosedur mengenai 

elemen monitoring dan evaluasi , dan pengukuran kinerja, sehingga 

diperlukanya penerapan dari desain rencana yang telah di rekomendasikan 

untuk meningkatkan optimalisasi penerapan sistem manajemen keselamatan 

angkutan umum di perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit 

Hatchery tengaran 

2. Berdasarkan spesifikasi kendaraan ber merk Mitshubishi tipe FE 73 untuk 

kendaraan ini memiliki kelemahan yaitu pada final gear ratio yaitu di angka 

4.875 dan dengan daya tanjak 27 tan, hal ini dapat di simpulkan bahwa final 

gear ratio yang besar sedikit berdampak pada kecepatan puncak sedangkan 

dengan daya tanjak 27 tan, dapat di simpulkan kendaraan tipe ini sangat tidak 

di rekomendasikan di jalan semi off-road dan tanjakan curam sedangkan 

Proses kegiatan pengangkutan muatan Hatchery  sudah berjalan dengan baik. 

Melalui observasi lapangan secara langsung yang didukung dengan 

dokumentasi dan data, maka proses kerja pengangkutan yang sudah berjalan 

di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Hatchery tengaran sudah memiliki 

Manajemen pengangkutan dan standar operasional prosedur. 

3. Dikarenakan perusahaan hanya menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), dan belum menerapkan SMK angkutan umum, perusahan siap 

mengadopsi penerapan Sistem manajemen keselamatan maka di buatlah 

desain dokumen ke sepuluh elemen , desain tersebut disesuaikan dengan 

peraturan dan persyaratan yang berlaku dengan menggunakan PM 85 Tahun 

2018 tentang sistem manajemen keselamatan angkutan umum. 
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V.2. Saran 

1. Perlunya pelaksanaan dalam penerapan terkait 10 elemen sistem manajemen 

keselamatan pada di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Hatchery 

tengaran, berdasarkan PM 85 tahun 2018 bab II pasal 4 Perusahaan Angkutan 

Umum wajib membuat, melaksanakan, dan menyempurnakan Sistem 

Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum dengan berpedoman 

pada RUNK LLAJ. 

2. Perusahaan perlu membentuk tim atau organisasi untuk bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan 

umum di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Hatchery Tengaran. 

3. Dalam penerapan manajemen bahaya dan resiko pada aplikasi XLOCATE 

perlunya penambahan Road Track Mapping untuk pemilihan rute yang cepat 

dan minim Risk journey, mengingat armada truk Mitshubishi FE 73 memiliki 

kelemahan pada tanjakan terjal dan jalanan semi off-road 

4. Perusahaan perlu mengevaluasi Standar Oprasional Prosedur perusahaan 

tentang distribusi pengangkutan DOC (Day Old Chick) untuk setiap prosesnya 

dengan berpedoman pada manajemen pengangkutan yang berpedoman SOP 

(Standart operating procedure) Kesejahteraan hewan dalam pengangkutan 

hewan melalui jalur darat yang sudah di susun oleh Ditjen Peternakan dan 

Kesehatan hewan, untuk meningkatkan Quality Control dan mengurangi angka 

kematian dalam proses distribusi melalui jalur darat. 

5. Peraturan mengenai sistem manajemen keselamatan angkutan umum perlu 

dipertegas di Indonesia karena saat ini aturan mengenai sistem manajemen 

keselamatan hanya mengerucut ke pelaku usaha transportasi seperti 

perusahaan Otobus dan kurangnya sosialisasi mengenai Sistem Manajemen 

Keselamatan angkutan umum bagi perusahaan yang ada di Indonesia.  
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